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BAB 1 

PENGANTAR                                           

MANAJEMEN RANTAI PASOK 
 

Dalam perkembangan ekonomi global yang semakin kompleks dan 
kompetitif, perusahaan tidak lagi dapat mengandalkan kinerja internal 
sebagai satu-satunya faktor penentu keberhasilan. Persaingan di era 
modern telah bergeser dari kompetisi antara perusahaan menjadi 
kompetisi antara rantai pasok. Keberhasilan suatu perusahaan sangat 
bergantung pada kemampuannya mengelola jaringan bisnis yang 
mencakup pemasok, produsen, distributor, pengecer, hingga konsumen 
akhir. Pendekatan ini kemudian dikenal sebagai manajemen rantai pasok 
atau Supply Chain Management (SCM), sebuah paradigma yang 
mengubah cara pandang terhadap operasi bisnis dari orientasi 
fungsional menjadi orientasi proses terintegrasi. 

Manajemen rantai pasok telah menjadi topik penting dalam studi 
bisnis dan manajemen, khususnya dalam konteks pertanian dan 
agribisnis. Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki sistem rantai 
pasok pertanian yang kompleks, melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan dari petani kecil hingga perusahaan multinasional. 
Memahami konsep manajemen rantai pasok menjadi krusial untuk 
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mengoptimalkan aliran produk pertanian, meningkatkan efisiensi, dan 
memastikan keberlanjutan sektor ini dalam jangka panjang. 

 

1.1  Definisi Supply Chain 

Supply chain atau rantai pasok merupakan suatu jaringan 
terintegrasi yang melibatkan serangkaian entitas, aktivitas, informasi 
dan sumber daya yang terlibat dalam proses pergerakan produk atau jasa 
dari pemasok awal hingga ke konsumen akhir. Dalam definisi yang lebih 
komprehensif, Chopra dan Meindl (2016) mendefinisikan rantai pasok 
sebagai semua tahapan yang terlibat, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, dalam memenuhi permintaan pelanggan. Rantai pasok tidak 
hanya mencakup produsen dan pemasok, tetapi juga transportasi, 
gudang, pengecer, dan bahkan pelanggan itu sendiri. 

Pujawan dan Mahendrawathi (2017) menekankan bahwa rantai 
pasok merupakan jaringan perusahaan-perusahaan yang secara 
bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu 
produk sampai ke tangan pemakai akhir. Perusahaan-perusahaan 
tersebut biasanya termasuk pemasok, pabrik, distributor, toko atau ritel, 
serta perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa logistik. Definisi ini 
menekankan aspek kolaboratif dari rantai pasok, di mana keberhasilan 
keseluruhan rantai bergantung pada koordinasi dan kerja sama antar 
entitas yang terlibat. 

Secara historis, konsep rantai pasok telah mengalami evolusi dari 
waktu ke waktu. Pada awalnya, fokus utama lebih pada aspek logistik dan 
distribusi fisik. Namun seiring dengan perkembangan teknologi 
informasi dan globalisasi, konsep rantai pasok semakin meluas 
mencakup berbagai aspek mulai dari pengadaan bahan baku, produksi, 
hingga pelayanan purna jual. Perkembangan ini mencerminkan 
perubahan paradigma dari orientasi transaksi menjadi orientasi 
hubungan jangka panjang antara berbagai entitas dalam rantai nilai. 

Dalam konteks pertanian, rantai pasok memiliki karakteristik 
khusus yang membedakannya dari rantai pasok produk manufaktur. 
Indrajit dan Djokopranoto (2006) menjelaskan bahwa rantai pasok 
pertanian umumnya lebih kompleks karena melibatkan produk yang 
bersifat musiman, mudah rusak (perishable), dan memiliki variabilitas 
kualitas yang tinggi. Selain itu, rantai pasok produk pertanian sering 
melibatkan banyak petani kecil sebagai produsen primer, yang 
menambah kompleksitas dalam hal koordinasi dan standardisasi. 
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Guritno dan Harsasi (2019) memberikan penekanan pada dimensi 
spasial dan temporal dari rantai pasok pertanian. Dimensi spasial 
berkaitan dengan sebaran geografis dari entitas yang terlibat, mulai dari 
lahan pertanian yang tersebar di pedesaan hingga pasar konsumen yang 
terkonsentrasi di perkotaan. Sementara dimensi temporal berkaitan 
dengan sifat musiman dari produksi pertanian dan umur simpan produk 
yang relatif pendek, yang menuntut manajemen waktu yang ketat dalam 
distribusi dan penyimpanan. 

Pemahaman komprehensif tentang rantai pasok perlu 
mempertimbangkan tidak hanya struktur fisik dari jaringan, tetapi juga 
hubungan antar entitas, aliran informasi, dan dinamika kekuatan yang 
membentuk interaksi dalam jaringan tersebut. Struktur rantai pasok 
dapat bervariasi tergantung pada jenis industri, karakteristik produk, 
dan konteks geografis. Beberapa rantai pasok bersifat linear dan 
sederhana, sementara yang lain mungkin lebih kompleks dengan banyak 
tingkatan dan percabangan. 

Contoh sederhana dari rantai pasok produk pertanian di Indonesia 
dapat digambarkan sebagai berikut: Petani sebagai produsen primer 
menanam dan memanen produk pertanian, yang kemudian dikumpulkan 
oleh pengepul atau koperasi. Dari pengepul, produk dapat mengalir ke 
berbagai jalur seperti pasar tradisional, industri pengolahan, atau 
eksportir. Produk yang telah diolah kemudian didistribusikan melalui 
jaringan distributor, grosir, dan pengecer sebelum akhirnya mencapai 
konsumen akhir. Di setiap tahapan, terdapat aliran produk, informasi, 
dan uang yang perlu dikelola secara efektif. 

Tabel 1.1 menyajikan berbagai definisi rantai pasok menurut 
beberapa ahli yang menunjukkan beragam perspektif dalam memahami 
konsep ini. 
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Tabel 1.1. Definisi Rantai Pasok Menurut Berbagai Ahli 

Ahli Definisi Rantai Pasok 
Chopra dan Meindl 
(2016) 

Semua tahapan yang terlibat, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, dalam memenuhi permintaan pelanggan, 
termasuk pemasok, produsen, transportasi, gudang, pengecer, 
dan pelanggan. 

Pujawan dan 
Mahendrawathi 
(2017) 

Jaringan perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama 
bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk 
sampai ke tangan pemakai akhir. 

Chase et al. (2011) Jaringan global yang mencakup semua fasilitas, aktivitas, dan 
personel yang terlibat dalam pembelian, konversi, distribusi, 
dan penjualan produk kepada pelanggan. 

Heizer dan Render 
(2014) 

Koordinasi dari semua aktivitas rantai pasok mulai dari bahan 
baku dan berakhir dengan pelanggan yang puas. 

Guritno dan Harsasi 
(2019) 

Sistem terintegrasi yang melibatkan serangkaian entitas 
bisnis dalam proses produksi, pengolahan, dan distribusi 
produk dari sumber awal hingga konsumen akhir. 

 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
rantai pasok merupakan suatu jaringan yang kompleks, melibatkan 
berbagai entitas dan proses, dengan tujuan utama untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan secara efisien dan efektif. Pemahaman yang 
komprehensif tentang rantai pasok menjadi fondasi penting dalam 
mengembangkan strategi manajemen rantai pasok yang efektif. 

 

1.2  Aliran Supply Chain 

Rantai pasok dicirikan oleh tiga aliran utama yang saling 
terintegrasi dan berjalan secara simultan, yaitu aliran material atau 
produk, aliran informasi, dan aliran keuangan. Ketiga aliran ini 
membentuk inti dari operasi rantai pasok dan berperan penting dalam 
menentukan kinerja keseluruhan sistem. Manajemen yang efektif dari 
ketiga aliran ini menjadi kunci keberhasilan dalam rantai pasok modern. 

Aliran material atau produk merupakan perpindahan fisik barang 
dari pemasok hingga ke konsumen akhir. Aliran ini mencakup berbagai 
aktivitas seperti pengadaan bahan baku, produksi, penyimpanan, 
transportasi, dan distribusi. Dalam konteks produk pertanian, aliran 
material memiliki karakteristik khusus terkait dengan sifat produk yang 
mudah rusak, musiman, dan memiliki masa simpan terbatas. Pujawan 
dan Mahendrawathi (2017) menekankan pentingnya kecepatan dan 
ketepatan dalam aliran material untuk produk-produk yang bersifat 
perishable, seperti sayuran dan buah-buahan segar. Keterlambatan 
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dalam distribusi dapat menyebabkan penurunan kualitas dan nilai 
produk secara signifikan. 

Selain aliran normal dari hulu ke hilir (forward flow), terdapat juga 
aliran terbalik (reverse flow) yang mencakup pengembalian produk, 
pengelolaan limbah, dan daur ulang. Konsep reverse logistics ini menjadi 
semakin penting dalam konteks rantai pasok berkelanjutan dan ekonomi 
sirkular. Dalam industri pertanian, aliran terbalik dapat berupa 
pengembalian wadah pengiriman yang dapat digunakan kembali, 
pengelolaan limbah organik untuk kompos, atau pengolahan produk 
reject menjadi produk turunan. 

Aliran informasi meliputi pertukaran data dan pengetahuan antar 
entitas dalam rantai pasok. Informasi mengalir dalam dua arah: dari hilir 
ke hulu (misalnya informasi permintaan, feedback pelanggan) dan dari 
hulu ke hilir (misalnya informasi ketersediaan produk, jadwal 
pengiriman). Chopra dan Meindl (2016) berpendapat bahwa aliran 
informasi yang efektif merupakan faktor kritis dalam mengurangi 
ketidakpastian dan meningkatkan responsivitas rantai pasok. Dalam era 
digital, perkembangan teknologi informasi telah secara fundamental 
mengubah cara informasi dibagikan dalam rantai pasok, memungkinkan 
visibilitas real-time dan pengambilan keputusan yang lebih cepat. 

Dalam konteks pertanian Indonesia, aliran informasi seringkali 
menjadi tantangan tersendiri. Kesenjangan digital antara pelaku rantai 
pasok di pedesaan dan perkotaan dapat menghambat pertukaran 
informasi yang efektif. Namun, perkembangan teknologi mobile dan 
penetrasi internet yang semakin luas telah membuka peluang baru untuk 
meningkatkan aliran informasi, bahkan di daerah pedesaan. Aplikasi 
seperti Tani Hub, TaniGroup, dan Sayurbox merupakan contoh platform 
digital yang memfasilitasi pertukaran informasi antara petani dan pasar. 

Aliran keuangan mencakup perpindahan uang dari konsumen ke 
produsen, termasuk pembayaran, kredit, konsinyasi, dan berbagai 
instrumen keuangan lainnya. Aliran keuangan yang lancar dan tepat 
waktu sangat penting untuk menjaga keberlanjutan operasi rantai pasok. 
Keterlambatan pembayaran atau masalah arus kas dapat menyebabkan 
gangguan operasional yang signifikan. Heizer dan Render (2014) 
menekankan pentingnya sinkronisasi antara aliran material dan aliran 
keuangan untuk memastikan efisiensi operasional rantai pasok. 

Dalam konteks pertanian, aliran keuangan memiliki tantangan 
tersendiri terkait dengan siklus produksi yang panjang dan pendapatan 
yang bersifat musiman. Petani seringkali harus mengeluarkan biaya 
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produksi di awal siklus tanam, sementara pendapatan baru diterima 
setelah panen. Kesenjangan waktu ini menciptakan kebutuhan akan 
pembiayaan yang sering kali sulit diakses oleh petani kecil. Inovasi dalam 
layanan keuangan pertanian, seperti pembiayaan rantai nilai (value chain 
financing), kontrak budidaya (contract farming), dan fintech pertanian 
telah mulai mengatasi tantangan ini di beberapa wilayah. 

Ketiga aliran dalam rantai pasok tidak berjalan secara terpisah, 
melainkan saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, 
aliran informasi yang akurat tentang permintaan pasar dapat 
mempengaruhi keputusan produksi yang pada gilirannya mempengaruhi 
aliran material. Demikian pula, aliran keuangan yang lancar dapat 
memfasilitasi investasi dalam infrastruktur yang meningkatkan efisiensi 
aliran material. Integrasi yang efektif dari ketiga aliran ini menjadi kunci 
keberhasilan manajemen rantai pasok modern. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.  Aliran Dalam Rantai Pasok Produk Pertanian 

 

Gambar 1.1 menunjukkan bagaimana ketiga aliran bergerak di 
antara berbagai entitas dalam rantai pasok pertanian. Aliran material 
(ditunjukkan dengan panah hijau) bergerak dari petani ke konsumen 
melalui berbagai perantara. Aliran informasi (ditunjukkan dengan panah 
biru) bergerak dua arah, memfasilitasi koordinasi antar entitas. Aliran 
keuangan (ditunjukkan dengan panah merah) umumnya bergerak dari 
konsumen ke petani, meskipun terdapat juga aliran keuangan antar 
entitas intermediari. 

Integrasi ketiga aliran ini menjadi semakin kompleks dalam 
konteks global, di mana rantai pasok melintasi batas geografi, budaya, 
dan regulasi. Indrajit dan Djokopranoto (2006) menjelaskan bahwa 
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dalam rantai pasok global, tantangan integrasi aliran semakin besar 
karena perbedaan zona waktu, bahasa, sistem hukum, dan infrastruktur. 
Namun, globalisasi juga membuka peluang bagi produk pertanian 
Indonesia untuk memasuki pasar internasional dengan nilai tambah yang 
lebih tinggi. 

Perkembangan teknologi telah secara signifikan mempengaruhi 
ketiga aliran dalam rantai pasok. Teknologi seperti Internet of Things 
(IoT), blockchain, dan big data analytics memungkinkan pelacakan real-
time produk (aliran material), pertukaran informasi yang lebih 
transparan (aliran informasi), dan transaksi yang lebih cepat dan aman 
(aliran keuangan). Guritno dan Harsasi (2019) mencatat bahwa adopsi 
teknologi ini dalam rantai pasok pertanian di Indonesia masih dalam 
tahap awal, namun menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan 
efisiensi dan transparansi sistem. 

Pemahaman tentang ketiga aliran dalam rantai pasok dan 
interaksinya merupakan fondasi penting dalam pengembangan strategi 
manajemen rantai pasok yang efektif. Integrasi yang harmonis antara 
aliran material, informasi, dan keuangan menjadi prasyarat untuk 
menciptakan rantai pasok yang responsif, efisien, dan berkelanjutan, 
terutama dalam konteks produk pertanian yang memiliki karakteristik 
unik. 

 

1.3  Definisi dan Ruang Lingkup Supply Chain Management 

Supply Chain Management (SCM) atau Manajemen Rantai Pasok 
merupakan pendekatan terintegrasi dalam mengelola seluruh jaringan 
organisasi, proses, dan aktivitas yang terlibat dalam penyampaian 
produk atau jasa dari pemasok ke konsumen akhir. Konsep ini telah 
berkembang menjadi paradigma manajemen yang krusial dalam konteks 
bisnis modern, di mana persaingan tidak lagi terjadi antar perusahaan 
tetapi antar rantai pasok. 

Secara komprehensif, Heizer dan Render (2014) mendefinisikan 
manajemen rantai pasok sebagai koordinasi dari semua aktivitas rantai 
pasok mulai dari bahan baku dan berakhir dengan pelanggan yang puas. 
Definisi ini menekankan pentingnya integrasi proses dan orientasi pada 
kepuasan pelanggan sebagai tujuan akhir. Sementara itu, Chase et al. 
(2011) memandang manajemen rantai pasok sebagai desain, 
perencanaan, eksekusi, kontrol, dan monitoring aktivitas rantai pasok 
dengan tujuan menciptakan nilai bersih, membangun infrastruktur 
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kompetitif, memanfaatkan logistik global, mensinkronkan penawaran 
dengan permintaan, dan mengukur kinerja secara global. 

Pujawan dan Mahendrawathi (2017) memberikan definisi yang 
lebih berorientasi pada proses, dengan menyatakan bahwa manajemen 
rantai pasok adalah metode, alat, atau pendekatan pengelolaannya yang 
melibatkan integrasi dari pemasok, produsen, gudang dan toko, sehingga 
barang diproduksi dan didistribusikan dalam jumlah yang tepat, ke lokasi 
yang tepat, dan pada waktu yang tepat, dengan tujuan meminimalkan 
biaya keseluruhan sistem sambil memenuhi tingkat layanan yang 
diinginkan. 

Ruang lingkup manajemen rantai pasok sangat luas, mencakup 
berbagai fungsi dan proses bisnis yang saling terkait. Chopra dan Meindl 
(2016) mengidentifikasi lima area utama dalam manajemen rantai pasok: 
perencanaan, pengadaan, pembuatan, pengiriman, dan pengembalian. 
Masing-masing area ini memiliki proses dan aktivitas spesifik yang perlu 
diintegrasikan untuk mencapai efisiensi operasional. 

Perencanaan rantai pasok mencakup aktivitas strategis seperti 
desain jaringan rantai pasok, penentuan lokasi fasilitas, dan 
pengembangan kebijakan persediaan. Pada tingkat taktis, perencanaan 
meliputi peramalan permintaan, perencanaan produksi dan pengadaan, 
serta alokasi sumber daya. Perencanaan yang efektif menjadi fondasi bagi 
operasi rantai pasok yang efisien dan responsif. Dalam konteks 
pertanian, perencanaan memiliki kompleksitas tersendiri terkait dengan 
sifat produksi yang musiman dan ketidakpastian hasil panen akibat 
faktor alam. 

Pengadaan atau sourcing berkaitan dengan pemilihan pemasok, 
evaluasi dan pengelolaan kinerja pemasok, serta negosiasi kontrak. 
Strategi pengadaan yang tepat dapat menghasilkan keunggulan 
kompetitif melalui penurunan biaya, peningkatan kualitas, dan inovasi 
produk. Indrajit dan Djokopranoto (2006) menekankan pentingnya 
pendekatan kemitraan dalam pengadaan, di mana hubungan antara 
pembeli dan pemasok didasarkan pada kerja sama jangka panjang dan 
pembagian risiko serta manfaat yang adil. 

Produksi atau pembuatan meliputi transformasi bahan baku 
menjadi produk jadi atau setengah jadi. Area ini mencakup manajemen 
kapasitas, perencanaan produksi, pengendalian kualitas, dan 
pengelolaan persediaan work-in-process. Dalam konteks pertanian, 
produksi memiliki karakteristik khusus seperti ketergantungan pada 
faktor alam, variabilitas hasil, dan sifat produk yang mudah rusak. 
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Guritno dan Harsasi (2019) menjelaskan bahwa inovasi dalam teknologi 
produksi pertanian, seperti pertanian presisi dan penggunaan input 
terukur, dapat secara signifikan meningkatkan produktivitas dan 
keberlanjutan. 

Pengiriman atau distribusi berkaitan dengan pergerakan produk 
dari produsen ke konsumen, meliputi manajemen gudang, transportasi, 
pengelolaan pesanan, dan manajemen persediaan produk jadi. Efisiensi 
dalam distribusi menjadi faktor kritis dalam rantai pasok produk 
pertanian, terutama untuk produk yang mudah rusak dan memiliki masa 
simpan singkat. Perkembangan dalam teknologi pendinginan dan 
pengemasan telah meningkatkan efisiensi distribusi produk pertanian, 
memungkinkan jangkauan pasar yang lebih luas dan pengurangan 
kerugian pasca panen. 

Pengembalian atau reverse logistics berkaitan dengan pengelolaan 
aliran produk dari konsumen kembali ke produsen atau pemasok, untuk 
tujuan seperti perbaikan, daur ulang, atau pembuangan. Area ini semakin 
mendapat perhatian dalam konteks ekonomi sirkular dan keberlanjutan 
lingkungan. Dalam sektor pertanian, reverse logistics dapat mencakup 
pengelolaan limbah pertanian untuk kompos atau bioenergi, penggunaan 
kembali kemasan, dan pemanfaatan produk di bawah standar untuk 
produk turunan. 

Selain kelima area utama tersebut, manajemen rantai pasok juga 
mencakup fungsi pendukung seperti teknologi informasi, pengukuran 
kinerja, manajemen risiko, dan pengembangan kemitraan. Fungsi-fungsi 
ini berperan penting dalam memfasilitasi integrasi dan koordinasi 
seluruh aktivitas rantai pasok. 

Teknologi informasi telah menjadi enabler kunci dalam 
manajemen rantai pasok modern, memungkinkan komunikasi real-time, 
visibilitas inventori, dan pengambilan keputusan berbasis data. Sistem 
seperti Enterprise Resource Planning (ERP), Warehouse Management 
System (WMS), dan Transportation Management System (TMS) telah 
menjadi backbone dalam operasi rantai pasok dari berbagai skala. Chase 
et al. (2011) menekankan bahwa adopsi teknologi informasi yang tepat 
dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi dan responsivitas rantai 
pasok. 

Pengukuran kinerja merupakan aspek penting dalam manajemen 
rantai pasok, memungkinkan evaluasi efektivitas strategi dan identifikasi 
area untuk perbaikan. Pujawan dan Mahendrawathi (2017) 
mengidentifikasi berbagai metrik untuk mengukur kinerja rantai pasok, 
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seperti tingkat layanan, waktu siklus, biaya total, dan fleksibilitas. 
Pendekatan komprehensif seperti Supply Chain Operations Reference 
(SCOR) model telah dikembangkan untuk memfasilitasi pengukuran 
kinerja rantai pasok secara holistik. 

Manajemen risiko rantai pasok berkaitan dengan identifikasi, 
penilaian, dan mitigasi berbagai risiko yang dapat mengganggu aliran 
normal dalam rantai pasok. Risiko dapat berasal dari berbagai sumber 
seperti bencana alam, instabilitas politik, fluktuasi ekonomi, atau 
gangguan operasional. Dalam konteks pertanian, risiko spesifik seperti 
perubahan iklim, hama dan penyakit tanaman, serta volatilitas harga 
komoditas memerlukan pendekatan manajemen risiko yang khusus. 

Pengembangan kemitraan dan kolaborasi merupakan aspek 
strategis dalam manajemen rantai pasok, memungkinkan penciptaan 
nilai bersama melalui berbagi informasi, risiko, dan manfaat. Heizer dan 
Render (2014) berpendapat bahwa kemitraan yang efektif dapat 
menghasilkan keunggulan kompetitif melalui inovasi produk, 
peningkatan kualitas, dan pengurangan biaya. Dalam konteks pertanian, 
model-model seperti contract farming dan koperasi petani merupakan 
bentuk kemitraan yang dapat meningkatkan posisi tawar petani dan 
memfasilitasi akses ke pasar dan teknologi. 

Tabel 1.2 menyajikan perbandingan ruang lingkup manajemen 
rantai pasok menurut beberapa model referensi yang diakui secara 
internasional. 

 
Tabel 1.2.  Perbandingan Ruang Lingkup Manajemen Rantai Pasok Menurut Berbagai 

Model Referensi 

Model Referensi Ruang Lingkup 

SCOR (Supply Chain 
Operations Reference) 

Plan, Source, Make, Deliver, Return, Enable 

GSCF (Global Supply 
Chain Forum) 

Customer Relationship Management, Supplier Relationship 
Management, Customer Service Management, Demand 
Management, Order Fulfillment, Manufacturing Flow Management, 
Product Development and Commercialization, Returns 
Management 

CPFR (Collaborative 
Planning, Forecasting, 
and Replenishment) 

Strategy and Planning, Demand and Supply Management, 
Execution, Analysis 

ISO 28000 (Supply Chain 
Security Management) 

Security Management Policy, Security Risk Assessment and 
Planning, Implementation and Operation, Checking and Corrective 
Action, Management Review and Continual Improvement 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen rantai pasok memiliki ruang lingkup yang komprehensif, 
mencakup berbagai fungsi dan proses yang perlu diintegrasikan untuk 
mencapai tujuan bisnis. Keberhasilan implementasi manajemen rantai 
pasok sangat bergantung pada koordinasi dan kolaborasi antar entitas, 
pemanfaatan teknologi yang tepat, serta adaptasi terhadap karakteristik 
spesifik industri dan produk. 

 

1.4  Persediaan dalam Rantai Pasokan 

Persediaan atau inventory merupakan salah satu elemen paling 
fundamental dalam rantai pasok, menjembatani ketidaksesuaian antara 
permintaan dan penawaran serta memungkinkan operasi yang efisien 
dalam berbagai kondisi ketidakpastian. Manajemen persediaan yang 
efektif menjadi kunci dalam menyeimbangkan tujuan yang sering kali 
bertentangan: meminimalkan biaya operasional dan memaksimalkan 
tingkat layanan pelanggan. Persediaan dalam rantai pasok tidak hanya 
mencakup barang jadi, tetapi juga bahan baku, komponen, work-in-
process, dan spare parts, yang kesemuanya memerlukan pendekatan 
manajemen yang berbeda sesuai dengan karakteristik dan tujuannya. 

Pujawan dan Mahendrawathi (2017) mengklasifikasikan 
persediaan dalam rantai pasok berdasarkan fungsinya menjadi beberapa 
jenis: persediaan siklus (cycle inventory), persediaan pengaman (safety 
stock), persediaan antisipasi (anticipation inventory), dan persediaan 
pipeline (pipeline inventory). Persediaan siklus terbentuk karena proses 
pemesanan dilakukan dalam lot tertentu, bukan secara satuan. 
Keputusan mengenai ukuran lot ini melibatkan trade-off antara biaya 
pemesanan dan biaya penyimpanan. Persediaan pengaman diadakan 
untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan dan pasokan, sehingga 
operasi tidak terganggu ketika terjadi fluktuasi. Persediaan antisipasi 
dibentuk untuk mengantisipasi kenaikan permintaan akibat faktor 
musiman atau promosi, atau untuk mengantisipasi penurunan pasokan 
karena maintenance atau kendala produksi lainnya. Persediaan pipeline 
merupakan persediaan yang sedang dalam proses pengiriman dari satu 
lokasi ke lokasi lainnya dalam rantai pasok. 

Dalam konteks produk pertanian, persediaan memiliki 
karakteristik khusus terkait dengan sifat produk yang mudah rusak, 
musiman, dan memiliki masa simpan terbatas. Guritno dan Harsasi 
(2019) menjelaskan bahwa manajemen persediaan untuk produk 
pertanian perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti laju 
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pembusukan, biaya pendinginan, dan potensi penurunan kualitas selama 
penyimpanan. Untuk produk segar seperti sayuran dan buah-buahan, 
strategi persediaan cenderung mengarah pada minimalisasi waktu 
penyimpanan dan penerapan prinsip first-in-first-out (FIFO) secara 
ketat. Sementara untuk produk pertanian yang lebih tahan lama seperti 
beras, jagung, dan kedelai, pendekatan persediaan dapat lebih 
menekankan pada optimasi ukuran lot dan pengendalian biaya 
penyimpanan. 

Dalam spektrum yang lebih luas, persediaan memiliki beberapa 
fungsi strategis dalam rantai pasok. Chopra dan Meindl (2016) 
mengidentifikasi beberapa fungsi tersebut termasuk: economies of scale, 
menyeimbangkan permintaan dan penawaran, spesialisasi produksi, 
melindungi dari ketidakpastian, dan sebagai buffer dalam rantai pasok. 
Economies of scale dicapai ketika biaya tetap produksi atau pengadaan 
dapat didistribusikan ke jumlah unit yang lebih besar, sehingga 
menurunkan biaya per unit. Fungsi penyeimbangan permintaan dan 
penawaran menjadi krusial ketika pola permintaan dan produksi tidak 
sinkron, seperti yang umum terjadi dalam produk pertanian musiman. 
Spesialisasi produksi memungkinkan setiap fasilitas dalam rantai pasok 
untuk berfokus pada produksi produk tertentu secara efisien, sementara 
persediaan menjembatani kebutuhan akan variasi produk di pasar. 
Perlindungan dari ketidakpastian menjadi semakin penting dalam 
lingkungan bisnis yang volatil, di mana persediaan dapat meminimalkan 
dampak fluktuasi permintaan, keterlambatan pengiriman, atau gangguan 
produksi. Fungsi buffer dalam rantai pasok memungkinkan setiap tahap 
untuk beroperasi dengan tingkat independensi tertentu, mengurangi 
kompleksitas koordinasi antar tahap. 

Meskipun persediaan memiliki banyak fungsi strategis, 
pengelolaan persediaan yang tidak efektif dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan dalam rantai pasok. Persediaan yang berlebihan 
(overstocking) dapat mengakibatkan biaya penyimpanan yang tinggi, 
risiko keusangan, dan modal yang tertahan. Sebaliknya, persediaan yang 
terlalu rendah (understocking) dapat menyebabkan stock-out, 
penurunan tingkat layanan pelanggan, dan kehilangan penjualan. Oleh 
karena itu, keseimbangan optimal antara biaya persediaan dan tingkat 
layanan menjadi fokus utama dalam manajemen persediaan. 

Salah satu konsep penting dalam persediaan rantai pasok adalah 
Total Cost of Inventory (TCI), yang merupakan keseluruhan biaya yang 
terkait dengan persediaan. Heizer dan Render (2014) menjelaskan 
bahwa TCI mencakup komponen-komponen seperti biaya pembelian, 
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biaya pemesanan, biaya penyimpanan, biaya kehabisan persediaan, dan 
biaya kualitas. Pendekatan Total Cost menekankan bahwa keputusan 
persediaan yang optimal tidak hanya mempertimbangkan satu 
komponen biaya, tetapi keseluruhan biaya yang terkait dengan 
persediaan. 

Perkembangan teknologi informasi telah secara signifikan 
mempengaruhi manajemen persediaan dalam rantai pasok. Sistem 
seperti Enterprise Resource Planning (ERP), Advanced Planning and 
Scheduling (APS), dan Warehouse Management System (WMS) 
memungkinkan visibilitas persediaan real-time, perencanaan kebutuhan 
material yang akurat, dan optimasi alokasi stok. Chase et al. (2011) 
menekankan bahwa integrasi sistem informasi persediaan antar entitas 
dalam rantai pasok dapat secara signifikan mengurangi efek bullwhip 
(distorsi informasi permintaan yang semakin besar saat bergerak ke hulu 
rantai pasok), yang menjadi salah satu penyebab utama ketidakefisienan 
dalam rantai pasok. 

Dalam konteks rantai pasok global, manajemen persediaan 
menjadi semakin kompleks karena melibatkan faktor-faktor tambahan 
seperti lead time yang lebih panjang, variabilitas dalam transit time, 
persyaratan regulasi yang berbeda, dan risiko mata uang. Strategi seperti 
postponement (penundaan diferensiasi produk hingga titik terdekat 
dengan permintaan aktual) dan risk pooling (konsolidasi persediaan di 
lokasi-lokasi strategis) telah dikembangkan untuk mengatasi 
kompleksitas ini. 

Indrajit dan Djokopranoto (2006) mencatat bahwa dalam evolusi 
manajemen rantai pasok, terdapat pergeseran paradigma dari "push 
system" (produksi berdasarkan peramalan) menjadi "pull system" 
(produksi berdasarkan permintaan aktual), yang secara fundamental 
mengubah pendekatan terhadap persediaan. Dalam pull system, fokus 
lebih pada minimalisasi persediaan dan peningkatan kecepatan respon 
terhadap permintaan pelanggan. Konsep Just-In-Time (JIT) dan lean 
inventory management merupakan manifestasi dari paradigma pull ini, 
yang menekankan pengurangan pemborosan dan peningkatan efisiensi 
aliran material. 

Tabel 1.3 menyajikan perbandingan antara pendekatan tradisional 
dan modern dalam manajemen persediaan rantai pasok. 
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Tabel 1.3.  Perbandingan Pendekatan Tradisional dan Modern dalam Manajemen 
Persediaan Rantai Pasok 

Aspek Pendekatan Tradisional Pendekatan Modern 
Paradigma Push system Pull system 
Ukuran Lot Besar (untuk economies of scale) Kecil (untuk fleksibilitas) 
Frekuensi Pengiriman Rendah Tinggi 
Buffer Persediaan Kapasitas dan informasi 

Fokus Optimasi lokal Optimasi global 
Kolaborasi Terbatas Intensif 
Visibilitas Rendah Tinggi 
Teknologi Manual atau semi-otomatis Digital dan terotomasi 

 

Persediaan memegang peran strategis dalam rantai pasok, 
menjembatani ketidaksesuaian antara permintaan dan penawaran serta 
memungkinkan operasi yang efisien dalam kondisi ketidakpastian. 
Manajemen persediaan yang efektif memerlukan pemahaman 
komprehensif tentang berbagai trade-off yang terlibat, karakteristik 
spesifik produk dan industri, serta pemanfaatan teknologi yang tepat. 
Dalam konteks produk pertanian, pengelolaan persediaan perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor tambahan seperti perishability, 
musiman, dan variabilitas kualitas, yang menambah kompleksitas dalam 
pengambilan keputusan. 

 

1.5  Proses Bisnis Rantai Pasok 

Proses bisnis rantai pasok merupakan serangkaian aktivitas 
terstruktur dan terukur yang dirancang untuk menghasilkan output 
spesifik bagi pelanggan atau pasar tertentu. Dalam konteks manajemen 
rantai pasok, proses bisnis menjadi unit analisis fundamental yang 
menghubungkan berbagai entitas dan memungkinkan penciptaan nilai 
secara kolaboratif. Pemahaman yang komprehensif tentang proses bisnis 
rantai pasok menjadi kunci dalam mengidentifikasi peluang perbaikan 
dan mengembangkan keunggulan kompetitif. 

The Global Supply Chain Forum (GSCF), sebagaimana dikutip oleh 
Pujawan dan Mahendrawathi (2017), mengidentifikasi delapan proses 
bisnis kunci dalam rantai pasok: manajemen hubungan pelanggan 
(customer relationship management), manajemen layanan pelanggan 
(customer service management), manajemen permintaan (demand 
management), pemenuhan pesanan (order fulfillment), manajemen 
aliran manufaktur (manufacturing flow management), manajemen 
hubungan pemasok (supplier relationship management), pengembangan 
dan komersialisasi produk (product development and 
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commercialization), dan manajemen pengembalian (returns 
management). Kedelapan proses ini berlangsung lintas fungsi dan 
melibatkan berbagai entitas dalam rantai pasok, memerlukan koordinasi 
dan kolaborasi yang efektif untuk mencapai kinerja optimal. 

Manajemen hubungan pelanggan berkaitan dengan pengembangan 
dan pemeliharaan hubungan dengan pelanggan, termasuk identifikasi 
segmen pelanggan kunci, penyusunan perjanjian layanan (service 
agreement), dan pengembangan program-program untuk meningkatkan 
loyalitas pelanggan. Dalam konteks rantai pasok pertanian, proses ini 
dapat mencakup pengembangan kemitraan dengan retailer besar, 
partisipasi dalam program sertifikasi kualitas, atau pengembangan 
mekanisme umpan balik pelanggan. Chopra dan Meindl (2016) 
menekankan pentingnya pendekatan diferensiasi dalam manajemen 
hubungan pelanggan, di mana tingkat layanan dan alokasi sumber daya 
disesuaikan dengan nilai strategis dari masing-masing segmen 
pelanggan. 

Manajemen layanan pelanggan berfokus pada penyediaan 
informasi real-time kepada pelanggan mengenai status pesanan, 
ketersediaan produk, dan hal-hal lain yang terkait dengan interaksi 
pelanggan. Proses ini menjadi "wajah" perusahaan bagi pelanggan dan 
berperan penting dalam membentuk persepsi pelanggan tentang tingkat 
layanan. Dalam era digital, manajemen layanan pelanggan telah 
mengalami transformasi signifikan dengan pengembangan berbagai 
platform interaksi seperti website, aplikasi mobile, dan media sosial. 
Guritno dan Harsasi (2019) mencatat bahwa beberapa perusahaan 
agribisnis besar di Indonesia telah mulai mengadopsi sistem Customer 
Relationship Management (CRM) yang terintegrasi untuk meningkatkan 
layanan pelanggan dan mengumpulkan data preferensi konsumen. 

Manajemen permintaan mencakup aktivitas yang bertujuan untuk 
menyeimbangkan kebutuhan pelanggan dengan kapasitas rantai pasok. 
Proses ini melibatkan peramalan permintaan, perencanaan kapasitas, 
dan pengembangan strategi untuk mengelola variabilitas permintaan. 
Dalam konteks produk pertanian, manajemen permintaan menjadi 
tantangan tersendiri karena sifat produksi yang musiman dan variabilitas 
hasil panen. Heizer dan Render (2014) menjelaskan berbagai teknik 
peramalan yang dapat diterapkan untuk produk pertanian, dari metode 
sederhana seperti moving average hingga metode kompleks seperti 
analisis regresi dengan mempertimbangkan faktor cuaca dan pola tanam. 
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Pemenuhan pesanan meliputi semua aktivitas yang diperlukan 
untuk mendefinisikan kebutuhan pelanggan, mendesain jaringan logistik, 
dan memenuhi pesanan pelanggan dengan biaya total yang minimal. 
Proses ini sangat krusial dalam menentukan tingkat layanan yang 
dirasakan pelanggan dan efisiensi operasional rantai pasok. Chase et al. 
(2011) mengidentifikasi berbagai strategi pemenuhan pesanan seperti 
make-to-stock, make-to-order, dan assemble-to-order, yang masing-
masing memiliki implikasi berbeda terhadap lead time, fleksibilitas, dan 
tingkat persediaan. Dalam konteks produk pertanian segar, strategi 
pemenuhan pesanan umumnya condong ke arah make-to-stock dengan 
modifikasi khusus untuk mengakomodasi sifat produk yang mudah 
rusak, seperti penjadwalan panen yang lebih fleksibel dan sistem 
distribusi yang lebih responsif. 

Manajemen aliran manufaktur berkaitan dengan pengelolaan 
aktivitas yang diperlukan untuk memindahkan produk melalui fasilitas 
produksi dan memperoleh, mengimplementasikan, dan mengelola 
fleksibilitas manufaktur dalam rantai pasok. Dalam konteks pertanian, 
"manufaktur" dapat dipahami sebagai proses budidaya, panen, dan 
pengolahan pasca panen. Indrajit dan Djokopranoto (2006) menjelaskan 
bahwa fleksibilitas dalam rantai pasok pertanian dapat dicapai melalui 
diversifikasi tanaman, penerapan teknologi budidaya yang dapat 
memperpanjang musim tanam, atau pengembangan fasilitas pengolahan 
yang dapat menangani berbagai jenis produk. 

Manajemen hubungan pemasok fokus pada pengembangan dan 
pemeliharaan hubungan dengan pemasok, termasuk identifikasi 
pemasok kunci, negosiasi perjanjian dengan pemasok, dan 
pengembangan program-program untuk meningkatkan kinerja pemasok. 
Pujawan dan Mahendrawathi (2017) menekankan pentingnya 
pendekatan kemitraan dalam manajemen hubungan pemasok, terutama 
untuk pemasok strategis yang memberikan kontribusi signifikan 
terhadap kinerja rantai pasok. Dalam konteks pertanian, manajemen 
hubungan pemasok dapat mencakup pengembangan program seperti 
contract farming, di mana petani (sebagai pemasok) mendapatkan 
jaminan pasar dan harga, sementara perusahaan (sebagai pembeli) 
mendapatkan jaminan kuantitas dan kualitas pasokan. 

Pengembangan dan komersialisasi produk melibatkan pemasok 
dan pelanggan dalam proses pengembangan produk untuk mengurangi 
waktu ke pasar (time to market) dan meningkatkan kesuksesan produk. 
Dalam era persaingan yang semakin ketat, kecepatan dan keberhasilan 
dalam mengembangkan dan meluncurkan produk baru menjadi faktor 
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kunci keunggulan kompetitif. Chopra dan Meindl (2016) berpendapat 
bahwa integrasi pemasok dan pelanggan dalam proses pengembangan 
produk dapat menghasilkan desain yang lebih berorientasi pasar, 
pengurangan biaya pengembangan, dan peningkatan kualitas produk. 
Dalam konteks produk pertanian olahan, proses ini dapat mencakup 
pengembangan varietas baru yang sesuai dengan preferensi konsumen, 
formulasi produk olahan yang menjawab tren kesehatan, atau 
pengembangan kemasan inovatif yang memperpanjang umur simpan 
produk. 

Manajemen pengembalian mencakup aktivitas yang terkait dengan 
pengembalian produk, reverse logistics, pengelolaan gatekeeper, dan 
penghindaran pengembalian. Proses ini sering disebut sebagai "closed-
loop supply chain" karena melengkapi siklus dari produsen ke konsumen 
dan kembali ke produsen. Guritno dan Harsasi (2019) menjelaskan 
bahwa dalam konteks produk pertanian, manajemen pengembalian 
dapat mencakup pengelolaan produk yang tidak sesuai spesifikasi, 
pengembalian kontainer dan kemasan yang dapat digunakan kembali, 
atau pengolahan limbah pertanian menjadi produk bernilai tambah 
seperti kompos atau bioenergi. 

Supply Chain Operations Reference (SCOR) model, yang 
dikembangkan oleh Supply Chain Council, menawarkan kerangka proses 
bisnis alternatif yang terdiri dari enam proses level pertama: Plan 
(perencanaan), Source (pengadaan), Make (pembuatan), Deliver 
(pengiriman), Return (pengembalian), dan Enable (pendukung). Model 
SCOR menyediakan struktur hierarkis proses, dari level strategis hingga 
level operasional, memungkinkan standardisasi dan benchmarking 
kinerja rantai pasok. Heizer dan Render (2014) menjelaskan bahwa SCOR 
model telah diterapkan secara luas dalam berbagai industri, termasuk 
beberapa perusahaan agribisnis besar, untuk mengidentifikasi 
kesenjangan kinerja dan mengembangkan roadmap perbaikan. 

Gambar 1.2 menunjukkan bagaimana delapan proses bisnis kunci 
menurut GSCF terintegrasi di sepanjang rantai pasok produk pertanian, 
melibatkan berbagai entitas dari petani hingga konsumen akhir. Panah 
horizontal menggambarkan aliran informasi dan koordinasi antar entitas 
dalam masing-masing proses bisnis, sementara panah vertikal 
menunjukkan integrasi antar proses di dalam masing-masing entitas. 
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Gambar 1.2.  Integrasi Proses Bisnis Rantai Pasok Produk Pertanian 

 

Implementasi proses bisnis rantai pasok yang efektif memerlukan 
dukungan dari berbagai enabler seperti teknologi informasi, struktur 
organisasi yang sesuai, pengukuran kinerja yang komprehensif, dan 
budaya kolaborasi. Chase et al. (2011) menekankan bahwa teknologi 
informasi menjadi enabler kunci dalam integrasi proses bisnis antar 
entitas, memungkinkan komunikasi real-time, pertukaran data, dan 
visibilitas operasi di sepanjang rantai pasok. Dalam konteks rantai pasok 
pertanian di Indonesia, kesenjangan digital antara pelaku rantai pasok 
masih menjadi tantangan dalam implementasi proses bisnis terintegrasi. 
Namun, perkembangan teknologi mobile dan platform digital khusus 
pertanian telah mulai menjembatani kesenjangan ini, memungkinkan 
petani kecil untuk berpartisipasi dalam proses bisnis rantai pasok yang 
lebih luas. 

 



MANAJEMEN RANTAI PASOK AGRIBISNIS         19 

Proses bisnis rantai pasok merupakan kerangka kerja fundamental 
yang menghubungkan berbagai entitas dan memungkinkan penciptaan 
nilai secara kolaboratif. Pemahaman dan implementasi yang efektif dari 
proses-proses ini menjadi kunci dalam mengembangkan rantai pasok 
yang kompetitif dan berkelanjutan. Dalam konteks produk pertanian, 
implementasi proses bisnis perlu mempertimbangkan karakteristik 
khusus produk dan struktur industri, dengan adaptasi yang sesuai untuk 
mengakomodasi variabilitas produksi, perishability, dan kompleksitas 
koordinasi antar pelaku rantai pasok. 

 

1.6  Mengelola Aliran Rantai Pasokan 

Pengelolaan aliran dalam rantai pasok merupakan aspek 
fundamental dalam manajemen rantai pasok, mencakup koordinasi dan 
optimasi aliran material, informasi, dan keuangan di sepanjang jaringan 
rantai pasok. Efektivitas dalam mengelola ketiga aliran ini secara 
simultan menjadi determinan utama kinerja rantai pasok secara 
keseluruhan. Pendekatan terintegrasi dalam pengelolaan aliran rantai 
pasok memungkinkan peningkatan efisiensi operasional, pengurangan 
biaya, dan peningkatan tingkat layanan pelanggan. 

Pengelolaan aliran material berfokus pada perencanaan, 
implementasi, dan pengendalian perpindahan fisik bahan baku, work-in-
process, dan produk jadi dari titik asal hingga titik konsumsi. Chopra dan 
Meindl (2016) mengidentifikasi beberapa faktor kunci dalam 
pengelolaan aliran material yang efektif, termasuk desain jaringan 
transportasi, pemilihan moda transportasi, routing dan penjadwalan, 
manajemen persediaan, dan pengelolaan fasilitas. Keputusan dalam 
pengelolaan aliran material melibatkan berbagai trade-off, seperti antara 
kecepatan pengiriman dan biaya transportasi, atau antara konsolidasi 
pengiriman dan frekuensi pengiriman. 

Dalam konteks produk pertanian, pengelolaan aliran material 
memiliki kompleksitas tersendiri terkait dengan sifat produk yang 
mudah rusak, musiman, dan memiliki umur simpan terbatas. Pujawan 
dan Mahendrawathi (2017) menekankan pentingnya manajemen rantai 
dingin (cold chain management) untuk produk-produk seperti sayuran, 
buah-buahan, daging, dan produk susu, di mana pengendalian suhu 
selama transportasi dan penyimpanan menjadi kritis dalam 
mempertahankan kualitas produk. Penerapan teknologi seperti wadah 
berpendingin, kendaraan refrigerated, dan sistem pemantauan suhu real-
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time telah secara signifikan meningkatkan efektivitas manajemen rantai 
dingin di banyak negara. 

Strategi postponement (penundaan) dan speculation (spekulasi) 
merupakan pendekatan penting dalam pengelolaan aliran material. 
Strategi postponement melibatkan penundaan aktivitas tertentu (seperti 
perakitan akhir, pengemasan, atau pelabelan) hingga titik terdekat 
dengan permintaan aktual, sehingga mengurangi risiko inventori dan 
meningkatkan fleksibilitas. Sebaliknya, strategi speculation melibatkan 
produksi dan distribusi berdasarkan antisipasi permintaan, 
memungkinkan economies of scale namun dengan risiko inventori yang 
lebih tinggi. Indrajit dan Djokopranoto (2006) menjelaskan bahwa dalam 
konteks produk pertanian, strategi postponement dapat diterapkan 
misalnya dalam penundaan processing atau pengemasan hingga 
permintaan aktual diketahui, sementara strategi speculation mungkin 
lebih sesuai untuk produk dengan permintaan yang stabil dan 
predictable. 

Pengelolaan aliran informasi mencakup pengumpulan, analisis, 
penyimpanan, dan komunikasi data yang relevan untuk pengambilan 
keputusan di sepanjang rantai pasok. Heizer dan Render (2014) 
mengidentifikasi beberapa jenis informasi kunci dalam rantai pasok, 
termasuk data permintaan, inventori, kapasitas, jadwal produksi, status 
pesanan, dan lead time. Ketepatan waktu, akurasi, dan aksesibilitas 
informasi menjadi faktor kritis dalam efektivitas pengelolaan aliran 
informasi. 

Teknologi informasi telah menjadi enabler utama dalam 
pengelolaan aliran informasi modern. Sistem seperti Electronic Data 
Interchange (EDI), Enterprise Resource Planning (ERP), dan Supply 
Chain Management Software memungkinkan pertukaran informasi real-
time, visibilitas operasi, dan pengambilan keputusan berbasis data. Chase 
et al. (2011) mencatat perkembangan terbaru seperti cloud computing, 
Internet of Things (IoT), dan blockchain yang lebih lanjut meningkatkan 
kemampuan dalam pengelolaan aliran informasi. Dalam konteks 
pertanian, aplikasi mobile dan platform digital khusus pertanian telah 
mulai menjembatani kesenjangan digital antara petani kecil dan pelaku 
rantai pasok lainnya, memungkinkan pertukaran informasi yang lebih 
efektif mengenai harga, kualitas, dan ketersediaan produk. 

Fenomena "bullwhip effect" merupakan tantangan signifikan 
dalam pengelolaan aliran informasi rantai pasok. Fenomena ini terjadi 
ketika fluktuasi dalam permintaan konsumen akhir diamplifikasi saat 



MANAJEMEN RANTAI PASOK AGRIBISNIS         21 

bergerak ke hulu rantai pasok, menyebabkan variabilitas yang semakin 
besar dalam pola pemesanan di setiap tingkat. Pujawan dan 
Mahendrawathi (2017) mengidentifikasi beberapa penyebab bullwhip 
effect, termasuk permintaan permintaan yang tidak akurat, lead time 
yang panjang, pemesanan dalam batch, fluktuasi harga, dan rasionalisasi 
permintaan. Strategi untuk mengurangi bullwhip effect mencakup 
berbagi informasi permintaan di sepanjang rantai pasok, pengurangan 
lead time, penerapan kebijakan pemesanan yang konsisten, dan 
pengembangan mekanisme koordinasi antar entitas dalam rantai pasok. 

Pengelolaan aliran keuangan mencakup perencanaan, 
implementasi, dan pengendalian aliran moneter di sepanjang rantai 
pasok, termasuk pembayaran kepada pemasok, penagihan kepada 
pelanggan, dan pendanaan inventori. Efektivitas dalam pengelolaan 
aliran keuangan mempengaruhi likuiditas, profitabilitas, dan 
keberlanjutan operasi rantai pasok. Guritno dan Harsasi (2019) 
menekankan pentingnya sinkronisasi antara aliran material dan aliran 
keuangan, di mana pengaturan pembayaran dan penagihan diselaraskan 
dengan perpindahan fisik produk untuk memastikan aliran kas yang 
optimal. 

Dalam konteks pertanian, pengelolaan aliran keuangan memiliki 
tantangan tersendiri terkait dengan perbedaan kekuatan finansial antara 
petani kecil dan pelaku rantai pasok lainnya. Petani seringkali 
menghadapi kesulitan arus kas akibat siklus produksi yang panjang dan 
pendapatan yang musiman, sementara harus mengeluarkan biaya 
produksi di awal siklus. Berbagai inovasi dalam pembiayaan rantai pasok 
pertanian telah dikembangkan untuk mengatasi tantangan ini, seperti 
pembiayaan inventori (inventory financing), pembiayaan piutang 
(receivables financing), dan pembayaran di muka (advance payment). 
Perkembangan fintech pertanian juga telah membuka peluang baru 
dalam pengelolaan aliran keuangan, memungkinkan akses ke layanan 
keuangan digital bagi petani yang sebelumnya tidak terlayani oleh sistem 
perbankan konvensional. 

Koordinasi antar aliran merupakan aspek krusial dalam 
pengelolaan rantai pasok yang efektif. Ketiga aliran—material, informasi, 
dan keuangan—tidak berjalan secara terpisah, melainkan saling terkait 
dan mempengaruhi satu sama lain. Chopra dan Meindl (2016) 
berpendapat bahwa koordinasi yang baik antar aliran dapat 
menghasilkan sinergi yang meningkatkan kinerja keseluruhan rantai 
pasok, sementara ketidaksinkronan antar aliran dapat menyebabkan 
inefisiensi dan gangguan operasional. Misalnya, keterlambatan dalam 
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aliran informasi mengenai permintaan dapat menyebabkan 
ketidaktepatan dalam perencanaan produksi dan pengadaan, yang pada 
gilirannya mempengaruhi aliran material dan keuangan. Demikian pula, 
kesulitan dalam aliran keuangan, seperti keterlambatan pembayaran, 
dapat mengganggu aliran material melalui penundaan pengiriman atau 
produksi. 

 Tabel 1.4 menyajikan beberapa strategi dan teknologi untuk 
pengelolaan aliran rantai pasok yang efektif. 

Tabel 1.4. Strategi dan Teknologi untuk Pengelolaan Aliran Rantai Pasok Efektif 

Aliran Strategi Teknologi Pendukung 

Material - Cross-docking 
- Vendor Managed Inventory 
- Continuous Replenishment 
- Just-in-Time Delivery 
- Postponement 
- Cold Chain Management 

- Barcode dan RFID 
- Automated Storage and Retrieval 

Systems 
- Warehouse Management Systems 
- Transportation Management Systems 
- GPS Tracking 
- Temperature Monitoring Devices 

Informasi - Information Sharing 
- Collaborative Planning 
- Demand Signal Sharing 
- Point-of-Sale Data 

Transmission 
- Standardized Data Format 
- Real-time Communication 

- Electronic Data Interchange 
- Enterprise Resource Planning 
- Supply Chain Management Software 
- Cloud Computing 
- Internet of Things 
- Blockchain 
- Mobile Applications 

Keuangan - Supply Chain Finance 
- Dynamic Discounting 
- Reverse Factoring 
- Inventory Financing 
- Payment Terms Optimization 
- Trade Credit Insurance 

- Electronic Payment Systems 
- Electronic Invoicing 
- Financial EDI 
- Trade Finance Platforms 
- Fintech Applications 
- Blockchain-based  
- Payment Solutions 
- Smart Contracts 

 

Pengelolaan aliran rantai pasok merupakan aspek fundamental 
dalam manajemen rantai pasok, memerlukan pendekatan terintegrasi 
terhadap aliran material, informasi, dan keuangan. Efektivitas dalam 
mengelola ketiga aliran ini secara simultan menjadi determinan utama 
kinerja rantai pasok secara keseluruhan. Dalam konteks produk 
pertanian, pengelolaan aliran memiliki kompleksitas tersendiri terkait 
dengan karakteristik khusus produk dan struktur industri, memerlukan 
adaptasi strategi dan penerapan teknologi yang sesuai untuk 
mengoptimalkan kinerja rantai pasok. 
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1.7  Karakteristik Produk 

Karakteristik produk memiliki pengaruh fundamental terhadap 
desain dan manajemen rantai pasok. Perbedaan karakteristik antar 
produk memerlukan pendekatan yang berbeda dalam aspek-aspek 
seperti peramalan permintaan, pengelolaan persediaan, strategi 
produksi, dan distribusi. Pemahaman yang komprehensif tentang 
karakteristik produk menjadi krusial dalam mengembangkan strategi 
rantai pasok yang selaras dengan kebutuhan produk dan pasar. 

Fisher (1997), sebagaimana dikutip oleh Pujawan dan 
Mahendrawathi (2017), mengklasifikasikan produk menjadi dua 
kategori utama berdasarkan pola permintaan dan siklus hidup: produk 
fungsional dan produk inovatif. Produk fungsional memiliki karakteristik 
seperti permintaan yang stabil dan dapat diprediksi, siklus hidup yang 
panjang, margin yang relatif rendah, dan variasi produk yang terbatas. 
Contoh produk fungsional termasuk bahan makanan pokok, produk 
kebersihan rumah tangga, dan alat tulis. Sebaliknya, produk inovatif 
dicirikan oleh permintaan yang sulit diprediksi, siklus hidup yang 
pendek, margin yang tinggi, dan variasi produk yang beragam. Contoh 
produk inovatif termasuk gadget elektronik, pakaian fashion, dan mainan 
berteknologi tinggi. 

Klasifikasi Fisher ini memiliki implikasi penting terhadap strategi 
rantai pasok. Produk fungsional lebih sesuai dengan strategi rantai pasok 
yang efisien (efficient supply chain), yang menekankan pada minimalisasi 
biaya, optimasi penggunaan sumber daya, dan pemanfaatan skala 
ekonomi. Sementara produk inovatif lebih sesuai dengan strategi rantai 
pasok yang responsif (responsive supply chain), yang menekankan pada 
kecepatan respon terhadap perubahan permintaan, fleksibilitas, dan 
tingkat layanan yang tinggi. 

Dalam konteks produk pertanian, klasifikasi ini dapat diterapkan 
dengan beberapa modifikasi. Chopra dan Meindl (2016) menjelaskan 
bahwa beberapa produk pertanian, seperti beras, jagung, dan kedelai, 
memiliki karakteristik yang cenderung ke arah produk fungsional, 
dengan permintaan yang relatif stabil dan dapat diprediksi. Sementara 
produk pertanian lainnya, seperti buah-buahan eksotis, sayuran organik 
khusus, atau produk pertanian bernilai tinggi lainnya, memiliki 
karakteristik yang lebih mendekati produk inovatif, dengan permintaan 
yang lebih volatil dan siklus tren yang lebih pendek. 

Dimensi lain yang penting dalam karakteristik produk adalah umur 
simpan (shelf life). Guritno dan Harsasi (2019) membagi produk 
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pertanian menjadi tiga kategori berdasarkan umur simpan: produk yang 
sangat mudah rusak (highly perishable) dengan umur simpan beberapa 
hari, seperti sayuran daun dan buah-buahan matang; produk semi-
perishable dengan umur simpan beberapa minggu hingga bulan, seperti 
kentang, ubi, dan beberapa jenis buah belum matang; dan produk tahan 
lama (durable) dengan umur simpan yang panjang jika disimpan dengan 
benar, seperti biji-bijian dan kacang-kacangan. 

Kategori umur simpan ini memiliki implikasi langsung terhadap 
manajemen rantai pasok. Produk yang sangat mudah rusak memerlukan 
rantai pasok yang sangat responsif, dengan waktu transit yang singkat, 
pengelolaan suhu yang ketat, dan kemungkinan transportasi udara untuk 
jarak jauh. Produk semi-perishable dapat ditangani dengan rantai pasok 
yang sedikit lebih efisien, dengan penggunaan teknologi pengemasan dan 
penyimpanan yang tepat untuk memperpanjang umur simpan. 
Sementara produk tahan lama dapat ditangani dengan rantai pasok yang 
lebih menekankan pada efisiensi biaya, dengan kemungkinan konsolidasi 
pengiriman dan pemanfaatan moda transportasi yang lebih ekonomis. 

Sifat musiman produksi merupakan karakteristik penting lainnya, 
terutama untuk produk pertanian. Heizer dan Render (2014) 
menjelaskan bahwa musiman dapat memengaruhi aspek-aspek seperti 
ketersediaan produk, variabilitas harga, dan kebutuhan penyimpanan. 
Produk dengan produksi yang sangat musiman, seperti mangga atau 
durian, memerlukan strategi rantai pasok yang dapat mengatasi fluktuasi 
ketersediaan, seperti pengembangan jalur pasokan alternatif (misalnya 
dari wilayah dengan musim panen berbeda) atau pengolahan menjadi 
produk dengan umur simpan lebih panjang untuk mengatasi periode di 
luar musim. Produk dengan musiman produksi yang moderat, seperti 
beberapa sayuran, dapat ditangani dengan kombinasi strategi, termasuk 
penanaman di lingkungan terkendali (seperti rumah kaca) untuk 
memperpanjang musim produksi. Produk dengan produksi yang relatif 
stabil sepanjang tahun, seperti telur atau susu, dapat memanfaatkan 
rantai pasok yang lebih konsisten dan terstandarisasi. 

Nilai produk per unit berat atau volume juga mempengaruhi 
keputusan rantai pasok, terutama dalam aspek transportasi dan 
persediaan. Chase et al. (2011) menjelaskan bahwa produk dengan nilai 
tinggi per unit berat (seperti rempah-rempah premium atau saffron) 
dapat menanggung biaya transportasi yang lebih tinggi dan mungkin 
memerlukan tingkat keamanan yang lebih tinggi dalam distribusi. 
Sebaliknya, produk dengan nilai rendah per unit berat (seperti kentang 
atau singkong) sangat sensitif terhadap biaya transportasi dan umumnya 
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memerlukan konsolidasi volume yang besar untuk mencapai efisiensi 
biaya. 

Standarisasi dan variabilitas kualitas merupakan dimensi lain 
dalam karakteristik produk pertanian. Indrajit dan Djokopranoto (2006) 
mencatat bahwa produk dengan tingkat standarisasi tinggi, seperti beras 
dalam kemasan bermerek atau gula pasir, memungkinkan proses rantai 
pasok yang lebih terstandarisasi dan otomatis. Sementara produk dengan 
variabilitas kualitas yang tinggi, seperti buah-buahan segar, memerlukan 
proses penyortiran, grading, dan quality control yang lebih intensif di 
sepanjang rantai pasok. 

Perubahan karakteristik produk selama distribusi juga perlu 
dipertimbangkan dalam desain rantai pasok. Beberapa produk pertanian, 
seperti pisang atau mangga, biasanya dipanen dan didistribusikan dalam 
kondisi belum matang, dan kemudian matang selama distribusi atau di 
tingkat retail. Untuk produk-produk ini, pengelolaan kematangan 
menjadi aspek penting dalam manajemen rantai pasok, termasuk 
penggunaan teknologi seperti kontrol etilen atau pengemasan atmosfer 
termodifikasi untuk mengatur proses pematangan. 

Persyaratan regulasi dan keamanan pangan juga mempengaruhi 
karakteristik produk dalam konteks rantai pasok. Pujawan dan 
Mahendrawathi (2017) menjelaskan bahwa produk-produk yang tunduk 
pada regulasi ketat, seperti produk segar untuk ekspor atau produk 
organik bersertifikat, memerlukan sistem traceability yang 
komprehensif, dokumentasi yang ekstensif, dan kontrol kualitas yang 
ketat di sepanjang rantai pasok. Persyaratan ini dapat secara signifikan 
mempengaruhi desain proses, pilihan teknologi, dan struktur biaya 
rantai pasok. 

Dari perspektif logistik, dimensi seperti ukuran, bentuk, 
kerapuhan, dan kebutuhan penanganan khusus juga mempengaruhi 
keputusan rantai pasok. Guritno dan Harsasi (2019) mencatat bahwa 
karakteristik fisik produk mempengaruhi aspek-aspek seperti desain 
kemasan, konfigurasi palet, pemanfaatan ruang kendaraan, dan 
persyaratan penanganan. Produk yang memerlukan penanganan khusus, 
seperti telur atau buah berdaging lunak, mungkin memerlukan kemasan 
khusus dan penanganan yang lebih hati-hati, yang dapat mempengaruhi 
efisiensi operasi dan struktur biaya rantai pasok. 

Tabel 1.5 menyajikan ringkasan karakteristik produk utama dan 
implikasinya terhadap manajemen rantai pasok. 
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Tabel 1.5. Karakteristik Produk dan Implikasinya terhadap Manajemen Rantai Pasok 

Karakteristik 
Produk 

Implikasi terhadap Manajemen Rantai Pasok 

Pola Permintaan - Produk dengan permintaan stabil: fokus pada efisiensi, skala ekonomi 
- Produk dengan permintaan volatil: fokus pada responsivitas, 

fleksibilitas 
Umur Simpan - Produk sangat mudah rusak: waktu transit singkat, rantai dingin, 

penanganan cepat 
- Produk semi-perishable: teknologi pengemasan dan penyimpanan tepat 
- Produk tahan lama: konsolidasi, moda transportasi ekonomis 

Sifat Musiman - Produk sangat musiman: jalur pasokan alternatif, pengolahan untuk 
penyimpanan 

- Produk moderat musiman: kombinasi strategi, produksi lingkungan 
terkendali 

- Produk non-musiman: rantai pasok konsisten dan terstandarisasi 
Nilai per Unit - Nilai tinggi: dapat menanggung biaya transportasi tinggi, keamanan 

tinggi 
- Nilai rendah: sensitif terhadap biaya transportasi, konsolidasi volume 

Standarisasi dan 
Variabilitas 
Kualitas 

- Standarisasi tinggi: proses terstandarisasi, otomasi 
- Variabilitas tinggi: penyortiran, grading, quality control intensif 

Perubahan selama 
Distribusi 

- Produk matang selama distribusi: pengelolaan kematangan, kontrol 
etilen 

- Produk stabil: fokus pada perlindungan dari kerusakan 
Persyaratan 
Regulasi 

- Regulasi ketat: traceability, dokumentasi, kontrol kualitas ketat 
- Regulasi minimal: prosedur lebih sederhana 

Karakteristik Fisik - Ukuran/bentuk tidak standar: kemasan khusus, pemanfaatan ruang 
sub-optimal 

- Kerapuhan tinggi: penanganan hati-hati, kemasan pelindung 
- Penanganan khusus: peralatan dan prosedur khusus 

 

Karakteristik produk memiliki pengaruh mendasar terhadap 
desain dan manajemen rantai pasok. Pemahaman komprehensif tentang 
berbagai dimensi karakteristik produk, seperti pola permintaan, umur 
simpan, sifat musiman, nilai, standarisasi, dan persyaratan khusus, 
menjadi esensial dalam mengembangkan strategi rantai pasok yang 
efektif. Dalam konteks produk pertanian, keragaman karakteristik 
produk menuntut pendekatan yang lebih fleksibel dan disesuaikan, 
dengan pertimbangan khusus terhadap aspek-aspek seperti 
perishability, musiman, dan variabilitas kualitas. 

 

1.8  Karakteristik Khusus Rantai Pasokan Produk Pertanian 

Rantai pasok produk pertanian memiliki karakteristik unik yang 
membedakannya dari rantai pasok produk manufaktur atau sektor 
lainnya. Keunikan ini berasal dari sifat alami produk pertanian, proses 
produksi yang bergantung pada faktor biologis dan lingkungan, serta 
struktur sosial-ekonomi sektor pertanian. Pemahaman yang mendalam 
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tentang karakteristik khusus ini menjadi prasyarat dalam pengembangan 
strategi dan praktik manajemen rantai pasok yang efektif untuk produk 
pertanian. 

Ketergantungan pada kondisi alam dan cuaca merupakan salah 
satu karakteristik paling mendasar dalam rantai pasok pertanian. 
Guritno dan Harsasi (2019) menekankan bahwa produksi pertanian 
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti cuaca, iklim, kondisi tanah, 
ketersediaan air, dan prevalensi hama atau penyakit, yang banyak di 
antaranya berada di luar kendali langsung petani. Ketergantungan ini 
menciptakan ketidakpastian dalam hal kuantitas, kualitas, dan waktu 
produksi, yang pada gilirannya mempengaruhi perencanaan dan operasi 
di sepanjang rantai pasok. Perubahan iklim telah semakin mempersulit 
prediktabilitas produksi pertanian, dengan peningkatan frekuensi dan 
intensitas kejadian cuaca ekstrem seperti kekeringan, banjir, dan 
gelombang panas. Untuk mengatasi ketidakpastian ini, rantai pasok 
pertanian perlu mengembangkan mekanisme mitigasi risiko, seperti 
diversifikasi sumber pasokan, investasi dalam teknologi pertanian yang 
lebih tahan terhadap variasi iklim, dan pengembangan sistem peringatan 
dini untuk potensi gangguan produksi. 

Sifat musiman produksi pertanian merupakan karakteristik 
penting lainnya yang mempengaruhi dinamika rantai pasok. Pujawan dan 
Mahendrawathi (2017) menjelaskan bahwa musiman menciptakan pola 
suplai dan permintaan yang tidak seimbang sepanjang tahun, dengan 
implikasi terhadap utilisasi kapasitas, manajemen persediaan, dan 
strategi pemasaran. Pada musim panen, terjadi lonjakan pasokan yang 
dapat menyebabkan penurunan harga dan tekanan pada kapasitas 
pengolahan, penyimpanan, dan transportasi. Sebaliknya, di luar musim, 
kelangkaan pasokan dapat menyebabkan kenaikan harga dan kesulitan 
dalam memenuhi permintaan. Untuk mengatasi musiman, rantai pasok 
pertanian dapat menerapkan strategi seperti pengembangan fasilitas 
penyimpanan yang memadai, pengolahan untuk memperpanjang umur 
simpan, diversifikasi produk untuk mengurangi ketergantungan pada 
satu musim tanam, atau integrasi pasokan dari berbagai wilayah 
geografis dengan pola musim yang berbeda. 

Perishability (mudah rusak) merupakan karakteristik intrinsik 
banyak produk pertanian, terutama produk segar seperti sayuran, buah-
buahan, daging, dan susu. Chopra dan Meindl (2016) menekankan bahwa 
perishability menciptakan tekanan waktu dalam distribusi dan 
penjualan, serta meningkatkan risiko kerugian akibat kerusakan produk. 
Produk pertanian yang mudah rusak umumnya memerlukan penanganan 
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khusus seperti pengendalian suhu (rantai dingin), kemasan khusus, atau 
bahkan modifikasi atmosfer untuk memperlambat degradasi kualitas. 
Teknologi pasca panen dan logistik yang tepat menjadi krusial dalam 
meminimalkan kerugian dan mempertahankan kualitas produk hingga 
ke konsumen akhir. Di negara berkembang termasuk Indonesia, kerugian 
pasca panen bisa mencapai 30-40% untuk beberapa produk pertanian 
segar, yang menunjukkan pentingnya investasi dalam infrastruktur 
rantai dingin, fasilitas pengemasan, dan sistem transportasi yang efisien. 

Variabilitas kualitas merupakan tantangan lain dalam rantai pasok 
pertanian. Indrajit dan Djokopranoto (2006) mencatat bahwa produk 
pertanian, terutama produk segar, seringkali menunjukkan variabilitas 
yang signifikan dalam hal ukuran, bentuk, warna, tingkat kematangan, 
dan karakteristik sensorik lainnya. Variabilitas ini bersumber dari faktor-
faktor seperti varietas tanaman, kondisi pertumbuhan, praktik budidaya, 
dan waktu panen. Untuk mengatasi variabilitas kualitas, rantai pasok 
pertanian perlu menerapkan sistem standardisasi, grading, dan quality 
control yang efektif di berbagai titik dalam rantai pasok. Pengembangan 
dan penerapan standar kualitas yang jelas, disertai dengan insentif untuk 
produksi berkualitas tinggi, dapat membantu mengurangi variabilitas 
dan meningkatkan nilai produk di pasar. 

Struktur produsen yang terfragmentasi merupakan karakteristik 
penting dalam rantai pasok pertanian, terutama di negara berkembang. 
Guritno dan Harsasi (2019) menjelaskan bahwa sektor pertanian di 
Indonesia didominasi oleh jutaan petani kecil dengan lahan terbatas, 
sumber daya terbatas, dan akses terbatas ke teknologi dan informasi 
pasar. Fragmentasi ini menciptakan tantangan dalam hal standardisasi 
produk, konsolidasi volume, koordinasi aktivitas, dan membangun 
sistem traceability yang efektif. Pendekatan seperti pengembangan 
koperasi, kelompok tani, atau model pertanian kontrak dapat membantu 
mengatasi tantangan fragmentasi, memungkinkan petani kecil untuk 
mengakses pasar yang lebih luas, menerapkan teknologi baru, dan 
meningkatkan posisi tawar mereka dalam rantai pasok. 

Ketergantungan pada transportasi dan infrastruktur juga lebih 
tinggi dalam rantai pasok pertanian. Chase et al. (2011) menjelaskan 
bahwa lokasi produksi pertanian yang umumnya berada di pedesaan, 
jauh dari pusat konsumsi di perkotaan, menciptakan kebutuhan akan 
sistem transportasi yang efisien dan infrastruktur pendukung seperti 
jalan, gudang, dan fasilitas pendingin. Di banyak negara berkembang, 
termasuk Indonesia, infrastruktur transportasi dan logistik yang tidak 
memadai di daerah pedesaan menjadi kendala signifikan dalam 
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pengembangan rantai pasok pertanian yang efisien. Investasi dalam 
infrastruktur pedesaan, pengembangan hub logistik regional, dan 
penerapan teknologi untuk optimasi transportasi menjadi penting dalam 
meningkatkan efisiensi dan mengurangi kerugian dalam distribusi 
produk pertanian. 

Kompleksitas regulatori juga menjadi karakteristik khusus dalam 
rantai pasok pertanian. Heizer dan Render (2014) mencatat bahwa 
produk pertanian, terutama yang terkait dengan pangan, seringkali 
tunduk pada berbagai regulasi terkait keamanan pangan, residue 
pestisida, modifikasi genetik, perlakuan pasca panen, atau persyaratan 
pelabelan. Kompleksitas regulatori ini meningkat dalam konteks 
perdagangan internasional, di mana setiap negara memiliki standar dan 
persyaratan yang berbeda. Untuk mengatasi tantangan regulatori, rantai 
pasok pertanian perlu mengembangkan sistem manajemen kepatuhan 
yang efektif, termasuk pemantauan regulasi yang relevan, implementasi 
sistem quality assurance, dan pembangunan kapasitas untuk memenuhi 
persyaratan yang semakin ketat dari pasar global. 

Peran intermediaries (perantara) yang signifikan merupakan 
karakteristik lain dalam rantai pasok pertanian. Pujawan dan 
Mahendrawathi (2017) menjelaskan bahwa struktur rantai pasok 
pertanian tradisional seringkali melibatkan banyak perantara seperti 
pengumpul desa, pedagang besar, grosir, dan distributor, yang masing-
masing mengambil marjin dari nilai produk. Meskipun perantara 
berperan dalam mengkonsolidasikan volume, menangani logistik, dan 
menjembatani kesenjangan informasi, struktur multi-tier ini dapat 
mengurangi bagian nilai yang diterima oleh produsen primer dan 
menambah kompleksitas koordinasi dalam rantai pasok. Perkembangan 
platform digital dan e-commerce pertanian telah mulai mengubah 
struktur tradisional ini, memungkinkan koneksi yang lebih langsung 
antara produsen dan konsumen, serta meningkatkan transparansi dalam 
formasi harga dan aliran produk. 

Volatilitas harga merupakan karakteristik yang menonjol dalam 
produk pertanian, terutama komoditas. Chopra dan Meindl (2016) 
menjelaskan bahwa harga produk pertanian dapat berfluktuasi secara 
signifikan akibat faktor-faktor seperti variasi dalam produksi, perubahan 
permintaan, kebijakan perdagangan, atau spekulasi di pasar komoditas. 
Volatilitas harga menciptakan risiko finansial bagi semua pemangku 
kepentingan dalam rantai pasok, dan dapat mengganggu perencanaan 
jangka panjang dan investasi. Mekanisme seperti kontrak berjangka, 
asuransi indeks cuaca, atau perjanjian harga minimum dapat membantu 
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mengelola risiko harga dan memberikan stabilitas yang lebih besar bagi 
petani dan pelaku rantai pasok lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Karakteristik Khusus Rantai Pasok Produk Pertanian 

 

Gambar 1.3 menunjukkan bagaimana berbagai karakteristik 
khusus produk pertanian (ditunjukkan dalam kotak) mempengaruhi 
berbagai aspek manajemen rantai pasok (ditunjukkan dalam oval), serta 
interaksi antar karakteristik dan implikasinya terhadap kinerja 
keseluruhan rantai pasok pertanian di Indonesia. 

Selain karakteristik umum yang telah dibahas, rantai pasok produk 
pertanian juga memiliki perbedaan signifikan antara produk pangan 
segar dan produk pangan olahan. Perbedaan ini mempengaruhi desain 
dan manajemen rantai pasok secara keseluruhan. Indrajit dan 
Djokopranoto (2006) menjelaskan bahwa rantai pasok produk pangan 
segar, seperti sayuran daun atau buah-buahan, umumnya lebih pendek, 
berfokus pada kecepatan dan pengendalian suhu untuk 
mempertahankan kesegaran, dan memiliki fleksibilitas terbatas dalam 
hal waktu distribusi. Sebaliknya, rantai pasok produk pangan olahan, 
seperti makanan kaleng atau makanan beku, umumnya lebih panjang dan 
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kompleks, memerlukan tahapan pengolahan tambahan, namun 
memberikan fleksibilitas lebih besar dalam hal waktu distribusi dan 
jangkauan geografis. 

Tabel 1.6 menyajikan perbandingan karakteristik rantai pasok 
antara produk pangan segar dan produk pangan olahan. 

 
Tabel 1.6. Perbandingan Karakteristik Rantai Pasok Produk Pangan Segar dan Olahan 

Aspek Produk Pangan Segar Produk Pangan Olahan 
Umur Simpan Pendek (beberapa hari hingga 

minggu) 
Lebih panjang (minggu hingga tahun) 

Penanganan Memerlukan pengendalian suhu 
ketat, penanganan hati-hati 

Lebih toleran terhadap variasi suhu, 
penanganan lebih sederhana 

Struktur Rantai Relatif pendek, fokus pada 
kecepatan 

Lebih panjang, melibatkan tahap 
pengolahan 

Nilai Tambah Nilai tambah terbatas dari 
produksi ke konsumsi 

Nilai tambah signifikan melalui 
pengolahan 

Visibilitas Memerlukan traceability detail 
hingga level petani 

Traceability hingga level bahan baku 
sering kali cukup 

Fleksibilitas 
Waktu 

Terbatas, distribusi harus cepat Lebih fleksibel, dapat menyesuaikan 
dengan permintaan 

Jangkauan 
Geografis 

Terbatas oleh umur simpan dan 
infrastruktur 

Lebih luas, termasuk potensi ekspor 
global 

Standardisasi Variabilitas lebih tinggi, 
standardisasi lebih sulit 

Lebih terstandarisasi melalui proses 
pengolahan 

Kebutuhan 
Informasi 

Real-time, terutama terkait 
kondisi dan kualitas 

Batch-based, fokus pada komposisi 
dan keamanan pangan 

Risiko Risiko kerusakan tinggi, margin 
waktu sempit 

Risiko kerusakan lebih rendah, 
margin waktu lebih luas 

 

Rantai pasok produk pertanian memiliki karakteristik khusus yang 
membedakannya dari rantai pasok di sektor lain. Pemahaman mendalam 
tentang karakteristik seperti ketergantungan pada alam, musiman, 
perishability, variabilitas kualitas, struktur produsen yang 
terfragmentasi, dan kompleksitas regulatori menjadi esensial dalam 
pengembangan strategi dan praktik manajemen rantai pasok yang efektif. 
Perbedaan antara produk pangan segar dan olahan menambah 
kompleksitas dalam desain rantai pasok yang optimal untuk berbagai 
kategori produk pertanian. Pendekatan yang terintegrasi, 
mempertimbangkan seluruh spektrum karakteristik khusus ini, 
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi, keberlanjutan, dan daya saing 
rantai pasok pertanian di Indonesia. 
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1.9  Kinerja Manajemen Rantai Pasok 

Kinerja manajemen rantai pasok merupakan ukuran efektivitas 
dan efisiensi suatu rantai pasok dalam mencapai tujuannya. Pengukuran 
kinerja memungkinkan organisasi untuk mengevaluasi status quo, 
mengidentifikasi kesenjangan, dan mengembangkan strategi perbaikan. 
Dalam konteks rantai pasok yang kompleks dan melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, pengukuran kinerja menjadi lebih menantang 
namun semakin penting untuk memastikan daya saing dan 
keberlanjutan. 

Pujawan dan Mahendrawathi (2017) mengidentifikasi beberapa 
dimensi kunci dalam pengukuran kinerja rantai pasok, termasuk 
reliabilitas (reliability), responsivitas (responsiveness), fleksibilitas 
(flexibility), biaya (cost), dan manajemen aset (asset management). 
Reliabilitas berkaitan dengan kemampuan rantai pasok untuk 
mengirimkan produk yang tepat, dalam jumlah yang tepat, pada waktu 
yang tepat, ke tempat yang tepat, dalam kondisi yang tepat, dengan 
dokumentasi yang tepat, dan kepada pelanggan yang tepat. Metrik umum 
untuk reliabilitas termasuk tingkat pemenuhan pesanan sempurna 
(perfect order fulfillment) dan ketepatan waktu pengiriman (on-time 
delivery). Responsivitas mengukur kecepatan rantai pasok dalam 
menyediakan produk kepada pelanggan, dengan metrik seperti waktu 
siklus pemenuhan pesanan (order fulfillment cycle time) atau lead time 
pengadaan. Fleksibilitas berkaitan dengan kelincahan rantai pasok dalam 
merespons perubahan pasar, dengan metrik seperti fleksibilitas rantai 
pasok atas (upside supply chain flexibility) atau waktu respons rantai 
pasok (supply chain response time). Biaya mengukur aspek finansial dari 
operasi rantai pasok, termasuk total biaya layanan rantai pasok (total 
supply chain service cost) atau biaya barang terjual (cost of goods sold). 
Manajemen aset berfokus pada efektivitas organisasi dalam mengelola 
aset untuk memenuhi permintaan, dengan metrik seperti waktu siklus 
cash-to-cash (cash-to-cash cycle time) atau perputaran persediaan 
(inventory turns). 

Supply Chain Operations Reference (SCOR) model, yang 
dikembangkan oleh Supply Chain Council, menyediakan kerangka kerja 
komprehensif untuk pengukuran kinerja rantai pasok. Chopra dan 
Meindl (2016) menjelaskan bahwa SCOR model mengorganisir metrik 
kinerja dalam struktur hierarkis, mulai dari metrik level 1 yang strategis 
hingga metrik level 3 yang operasional. Pendekatan hierarkis ini 
memungkinkan dekomposisi metrik tingkat tinggi menjadi indikator 
yang lebih spesifik dan dapat ditindaklanjuti, memfasilitasi identifikasi 
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akar masalah dan pengembangan strategi perbaikan yang tepat. SCOR 
model juga menyediakan definisi standar untuk proses-proses rantai 
pasok dan metrik kinerja, memungkinkan benchmarking antar organisasi 
dan industri. 

Balanced Scorecard, yang dikembangkan oleh Kaplan dan Norton, 
merupakan pendekatan alternatif untuk pengukuran kinerja rantai 
pasok. Heizer dan Render (2014) menjelaskan bahwa pendekatan ini 
mempertimbangkan empat perspektif kinerja: finansial, pelanggan, 
proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Kelebihan 
Balanced Scorecard terletak pada kemampuannya untuk 
menghubungkan metrik kinerja dengan strategi organisasi, serta 
keseimbangannya antara indikator keuangan dan non-keuangan, lagging 
indicators dan leading indicators. Dalam konteks rantai pasok, Balanced 
Scorecard dapat dimodifikasi untuk mencakup perspektif yang lebih 
spesifik terkait rantai pasok, seperti perspektif pemasok atau perspektif 
keberlanjutan. 

Indrajit dan Djokopranoto (2006) menekankan pentingnya 
pendekatan pengukuran kinerja yang komprehensif, mencakup metrik di 
sepanjang rantai pasok dan mempertimbangkan perspektif berbagai 
pemangku kepentingan. Pengukuran kinerja yang terlalu fokus pada satu 
aspek atau satu entitas dalam rantai pasok dapat mendorong optimasi 
lokal yang merugikan kinerja keseluruhan sistem. Misalnya, fokus 
berlebihan pada minimalisasi biaya inventori tanpa mempertimbangkan 
implikasinya terhadap tingkat layanan pelanggan dapat menghasilkan 
trade-off yang tidak optimal. Oleh karena itu, pendekatan yang seimbang 
dan terintegrasi dalam pengukuran kinerja menjadi esensial. 

Dalam konteks produk pertanian, pengukuran kinerja rantai pasok 
memiliki kompleksitas tambahan terkait dengan karakteristik khusus 
produk dan industri. Guritno dan Harsasi (2019) mengidentifikasi 
beberapa metrik kinerja yang khususnya relevan untuk rantai pasok 
pertanian, termasuk kerugian pasca panen (post-harvest losses), 
kesegaran produk (product freshness), variabilitas kualitas (quality 
variability), traceability, dan keberlanjutan lingkungan (environmental 
sustainability). Kerugian pasca panen mengukur persentase produk yang 
hilang atau rusak selama proses distribusi, dan menjadi indikator penting 
efisiensi dalam rantai pasok produk yang mudah rusak. Kesegaran 
produk berkaitan dengan kemampuan rantai pasok untuk 
mempertahankan kualitas produk hingga ke konsumen akhir, dan dapat 
diukur melalui parameter seperti umur simpan yang tersisa (remaining 
shelf life) pada titik penjualan. Variabilitas kualitas mengukur konsistensi 
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kualitas produk, yang menjadi tantangan dalam produk pertanian akibat 
faktor-faktor seperti variasi musim, praktek budidaya yang berbeda, atau 
penanganan pasca panen yang tidak konsisten. Traceability mengukur 
kemampuan rantai pasok untuk melacak asal-usul dan perjalanan 
produk, yang semakin penting dalam konteks keamanan pangan dan 
transparansi. Keberlanjutan lingkungan berkaitan dengan dampak 
ekologis dari operasi rantai pasok, termasuk aspek-aspek seperti emisi 
karbon, penggunaan air, atau limbah yang dihasilkan. 

Perkembangan teknologi informasi telah secara fundamental 
mengubah pendekatan pengukuran kinerja rantai pasok. Chase et al. 
(2011) menjelaskan bahwa teknologi seperti Enterprise Resource 
Planning (ERP), Supply Chain Management Software, Internet of Things 
(IoT), dan analytics platforms memungkinkan pengumpulan data real-
time, analisis yang lebih sophisticated, dan visualisasi interaktif dari 
metrik kinerja. Teknologi ini memungkinkan pendekatan yang lebih 
proaktif dalam manajemen kinerja, di mana deviasi dari target dapat 
diidentifikasi secara dini dan tindakan korektif dapat diambil sebelum 
dampak signifikan terjadi. Dalam konteks rantai pasok pertanian, 
teknologi seperti sensor IoT untuk pemantauan suhu dan kelembaban, 
sistem pelacakan berbasis GPS, atau aplikasi mobile untuk pengumpulan 
data di tingkat petani telah mulai diterapkan untuk meningkatkan 
visibilitas dan pengukuran kinerja. 

Implementasi efektif dari sistem pengukuran kinerja rantai pasok 
memerlukan beberapa faktor kunci keberhasilan. Pujawan dan 
Mahendrawathi (2017) mengidentifikasi faktor-faktor tersebut 
termasuk: definisi metrik yang jelas dan relevan, standardisasi 
pengukuran di seluruh entitas rantai pasok, sistem informasi yang 
terintegrasi, budaya berbasis data dan perbaikan berkelanjutan, serta 
kepemimpinan yang mendukung. Tantangan umum dalam implementasi 
termasuk resistensi terhadap perubahan, kesulitan dalam 
mengumpulkan data dari berbagai sumber, kompleksitas dalam 
mengintegrasikan sistem informasi yang berbeda, atau kesulitan dalam 
menetapkan target kinerja yang realistis namun menantang. 

Tabel 1.7 menyajikan contoh kerangka pengukuran kinerja untuk 
rantai pasok produk pertanian, mencakup berbagai dimensi kinerja dan 
metrik spesifik. 
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Tabel 1.7. Kerangka Pengukuran Kinerja untuk Rantai Pasok Produk Pertanian 
Dimensi 
Kinerja 

Metrik Definisi Aplikasi dalam Produk 
Pertanian 

Reliabilitas Perfect Order 
Fulfillment 

Persentase pesanan yang 
dipenuhi dengan tepat 
waktu, lengkap, tanpa 
kerusakan, dan dengan 
dokumentasi akurat 

Mengukur kemampuan 
rantai pasok dalam 
mengirimkan produk segar 
sesuai spesifikasi 

 
Product Quality Tingkat kesesuaian 

dengan standar kualitas 
yang ditetapkan 

Mengukur konsistensi dalam 
ukuran, warna, tingkat 
kematangan, atau 
karakteristik sensorik 

Responsivitas Order 
Fulfillment 
Cycle Time 

Waktu yang dibutuhkan 
dari penerimaan pesanan 
hingga pengiriman ke 
pelanggan 

Kritis untuk produk yang 
mudah rusak dengan umur 
simpan terbatas 

 
Time to Market Waktu dari panen hingga 

tersedia di pasar 
Mengukur efisiensi dalam 
proses pasca panen dan 
distribusi 

Fleksibilitas Upside Supply 
Chain 
Flexibility 

Kemampuan 
meningkatkan produksi 
dalam periode tertentu 

Penting dalam merespons 
fluktuasi permintaan 
musiman  

Sourcing 
Flexibility 

Kemampuan beralih ke 
sumber pasokan alternatif 

Penting dalam mengatasi 
gangguan produksi akibat 
faktor alam 

Biaya Total Supply 
Chain 
Management 
Cost 

Jumlah semua biaya 
terkait operasi rantai 
pasok 

Mencakup biaya produksi, 
pengolahan, penyimpanan, 
transportasi, dan distribusi 

 
Cost of Goods 
Sold 

Biaya langsung yang 
terkait dengan produksi 
produk 

Mencakup biaya input, 
tenaga kerja, dan overhead 
produksi  

Post-harvest 
Losses 

Nilai produk yang hilang 
akibat kerusakan selama 
distribusi 

Indikator penting efisiensi 
untuk produk yang mudah 
rusak 

Manajemen 
Aset 

Cash-to-Cash 
Cycle Time 

Waktu dari pembayaran 
untuk input hingga 
penerimaan pembayaran 
dari pelanggan 

Penting dalam mengelola 
likuiditas, terutama untuk 
petani kecil 

 
Inventory Days 
of Supply 

Jumlah hari persediaan 
yang tersedia berdasarkan 
tingkat konsumsi saat ini 

Mempertimbangkan 
perishability dalam 
pengelolaan persediaan 

Keberlanjutan Carbon 
Footprint 

Emisi CO2 per unit produk Mengukur dampak 
lingkungan dari produksi 
dan distribusi  

Water Usage Volume air yang 
digunakan per unit produk 

Penting dalam konteks 
kelangkaan air dan efisiensi 
irigasi  

Waste 
Reduction 

Persentase reduksi limbah 
dibandingkan periode 
sebelumnya 

Mencakup pengelolaan 
limbah pertanian dan 
kemasan 

Sosial Farmer 
Livelihood 

Pendapatan petani 
dibandingkan dengan 
upah minimum regional 

Mengukur keberlanjutan 
sosial rantai pasok 

 
Community 
Development 

Investasi dalam 
pengembangan 
masyarakat sebagai 
persentase dari 
pendapatan 

Mengukur kontribusi 
terhadap pembangunan 
sosial-ekonomi 
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Untuk rantai pasok produk pertanian di Indonesia, pengukuran 
kinerja memiliki tantangan tambahan terkait dengan struktur industri 
yang terfragmentasi dan tingkat adopsi teknologi yang bervariasi di 
antara pelaku rantai pasok. Guritno dan Harsasi (2019) mencatat bahwa 
banyak pelaku rantai pasok pertanian, terutama petani kecil dan 
pedagang tradisional, masih mengandalkan pencatatan manual atau 
bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali. Kesenjangan ini 
menciptakan "blind spots" dalam pengukuran kinerja keseluruhan rantai 
pasok. Pendekatan bertahap dalam implementasi, dimulai dengan metrik 
sederhana yang dapat diukur dengan alat yang tersedia dan secara 
bertahap meningkatkan kompleksitas seiring dengan peningkatan 
kapasitas, dapat menjadi strategi yang efektif dalam konteks ini. 

Pengukuran kinerja rantai pasok merupakan proses dinamis yang 
perlu dievaluasi dan disempurnakan secara berkala untuk memastikan 
relevansinya dengan perubahan lingkungan bisnis dan strategi 
organisasi. Chopra dan Meindl (2016) merekomendasikan review 
berkala terhadap sistem pengukuran kinerja, termasuk evaluasi terhadap 
relevansi metrik yang ada, identifikasi kesenjangan dalam cakupan 
pengukuran, dan penyesuaian target berdasarkan perubahan kondisi 
pasar atau benchmark industri. 

Pengukuran kinerja merupakan komponen esensial dalam 
manajemen rantai pasok yang efektif, memungkinkan evaluasi status 
quo, identifikasi area perbaikan, dan pengembangan strategi yang tepat. 
Pendekatan komprehensif yang mencakup berbagai dimensi kinerja, dari 
reliabilitas dan responsivitas hingga keberlanjutan sosial dan lingkungan, 
menjadi semakin penting dalam konteks rantai pasok modern. Untuk 
rantai pasok produk pertanian, pengukuran kinerja perlu 
mengakomodasi karakteristik khusus produk dan industri, dengan 
pertimbangan terhadap aspek-aspek seperti perishability, musiman, dan 
struktur industri yang terfragmentasi. Adopsi teknologi informasi yang 
tepat dan pendekatan implementasi yang bertahap dapat memfasilitasi 
pengembangan sistem pengukuran kinerja yang efektif, bahkan dalam 
konteks rantai pasok yang kompleks dan beragam seperti di sektor 
pertanian Indonesia. 
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RANGKUMAN 

Bab ini telah memperkenalkan konsep dasar manajemen rantai 
pasok, dengan fokus khusus pada konteks produk pertanian. 
Pemahaman komprehensif tentang manajemen rantai pasok menjadi 
semakin penting dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan dinamis, 
di mana keunggulan kompetitif tidak lagi terletak pada kinerja individu 
perusahaan, tetapi pada efektivitas dan efisiensi keseluruhan rantai 
pasok. 

Dimulai dengan definisi rantai pasok sebagai jaringan entitas 
yang terlibat dalam mengalirkan produk dari sumber awal hingga 
konsumen akhir, pembahasan dilanjutkan dengan eksplorasi tiga 
aliran utama dalam rantai pasok: aliran material, aliran informasi, dan 
aliran keuangan. Integrasi yang efektif dari ketiga aliran ini menjadi 
kunci dalam menciptakan rantai pasok yang responsif, efisien, dan 
berkelanjutan. 

Ruang lingkup manajemen rantai pasok mencakup berbagai 
fungsi dan proses yang saling terkait, dari perencanaan strategis 
hingga operasi harian. Delapan proses bisnis kunci dalam rantai pasok 
: manajemen hubungan pelanggan, manajemen layanan pelanggan, 
manajemen permintaan, pemenuhan pesanan, manajemen aliran 
manufaktur, manajemen hubungan pemasok, pengembangan dan 
komersialisasi produk, serta manajemen pengembalian perlu 
diintegrasikan secara efektif untuk mencapai kinerja optimal. 

Persediaan merupakan elemen fundamental dalam rantai pasok, 
menjembatani ketidaksesuaian antara permintaan dan penawaran 
serta memungkinkan operasi yang efisien dalam berbagai kondisi 
ketidakpastian. Pengelolaan persediaan yang efektif memerlukan 
pemahaman komprehensif tentang berbagai trade-off yang terlibat, 
serta adaptasi terhadap karakteristik spesifik produk dan industri. 

Karakteristik produk memiliki pengaruh mendasar terhadap 
desain dan manajemen rantai pasok. Perbedaan karakteristik antar 
produk memerlukan pendekatan yang berbeda dalam aspek-aspek 
seperti peramalan permintaan, pengelolaan persediaan, strategi 
produksi, dan distribusi. Dalam konteks produk pertanian, 
karakteristik khusus seperti ketergantungan pada alam, musiman, 
perishability, dan variabilitas kualitas menambah kompleksitas dalam 
pengelolaan rantai pasok. 
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Rantai pasok produk pertanian memiliki karakteristik unik yang 
membedakannya dari rantai pasok di sektor lain. Pemahaman 
mendalam tentang karakteristik ini menjadi esensial dalam 
pengembangan strategi dan praktik manajemen rantai pasok yang 
efektif. Perbedaan antara produk pangan segar dan olahan menambah 
dimensi kompleksitas dalam desain rantai pasok yang optimal untuk 
berbagai kategori produk pertanian. 

Pengukuran kinerja merupakan komponen esensial dalam 
manajemen rantai pasok yang efektif, memungkinkan evaluasi status 
quo, identifikasi area perbaikan, dan pengembangan strategi yang 
tepat. Pendekatan komprehensif yang mencakup berbagai dimensi 
kinerja, dari reliabilitas dan responsivitas hingga keberlanjutan sosial 
dan lingkungan, menjadi semakin penting dalam konteks rantai pasok 
modern. 

Tantangan utama dalam manajemen rantai pasok produk 
pertanian di Indonesia termasuk struktur industri yang 
terfragmentasi, infrastruktur yang tidak memadai, keterbatasan akses 
ke teknologi dan informasi, serta kerentanan terhadap perubahan 
iklim dan bencana alam. Menghadapi tantangan ini, inovasi dalam 
model bisnis, adopsi teknologi yang tepat, pengembangan 
infrastruktur, dan kolaborasi yang lebih erat antar pemangku 
kepentingan menjadi krusial dalam membangun rantai pasok 
pertanian yang tangguh, efisien, dan berkelanjutan. 

Perkembangan dalam teknologi informasi, perubahan pola 
konsumsi, meningkatnya kesadaran akan keberlanjutan, dan 
globalisasi pasar merupakan tren yang secara signifikan 
mempengaruhi evolusi manajemen rantai pasok di era modern. 
Adaptasi terhadap tren ini sambil mengatasi tantangan spesifik 
industri menjadi kunci keberhasilan dalam pengelolaan rantai pasok 
produk pertanian di masa depan. 
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